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SUMMARY

RINI FITRA SARI. The Growth and Production of Red Pepper (Capsicum 

L.) by using the organic material gambir waste and compos bunch empty 

palm oil at polibag (Advised by ENDANG DARMA SETIATY and 

SUSILAWATI).

The experiment is to examine the influence giving gambir waste and compos 

bunch empty palm oil to growth and production of red pepper (Capsicum annum L.) 

at polibag. This experiment was conducted ffom August 2007 until November 2007 

in experimental garden of Agriculture Faculty, Sriwijaya University, Indralaya.

The experiment design was randomized block design with seven treatments

annum

and three replications, each treatments consisted of five plant, so that got 105 plant. 

Treatment is Ko (without treatment), K] (50 g gambir waste per plant), K2 (100 g 

gambir waste per plant), K3 (150 g gambir waste per plant), K4 (1 kg compos bunch 

empty palm oil per plant), K5 (2 kg compos bunch empty palm oil per plant), and 

(3 kg compos bunch empty palm oil plants). The parameters observed was plant 

height, flower time, ffuits weight, amount of fruits, wet weight, and dry weight.

Examination result showed that giving compos bunch empty palm oil of 1 kg 

doses per plants giving real influence to plant height, flower time, wet weight and 

dry weight of plant.



RINGKASAN

RINI FITRA SARI. Pertumbuhan dan Produksi Cabai (Capsicum annum L.) 

dengan Memanfaatkan Bahan Organik Ampas Gambir dan Kompos Tandan Kosong 

Kelapa Sawit di Polibag (Dibimbing oleh ENDANG DARMA SETIATY dan 

SUSILAWATI).

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh pemberian ampas gambir 

dan kompos tandan kosong kelapa sawit (TKKS) terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman cabai {Capsicum annum L.) di polibag. 

dilaksanakan dari bulan Agustus 2007 sampai bulan November 2007 di kebun 

percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya.

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan tujuh perlakuan dan tiga ulangan, masing-masing perlakuan terdiri dari lima 

tanaman sehingga jumlah seluruhnya ada 105 tanaman. Perlakuannya adalah Ko 

(Kontrol), Ki (50 g ampas gambir per tanaman). K2 (100 g ampas gambir per 

tanaman), K3 (150 g ampas gambir per tanaman), K4 (1 kg kompos tandan kosong 

kelapa sawit per tanaman), K5 (2 kg kompos tandan kosong kelapa sawit per 

tanaman), dan K6 (3 kg kompos tandan kosong kelapa sawit per tanaman). Peubah 

yang diamati meliputi tinggi tanaman, umur berbunga, berat buah, jumlah buah, berat 

brangkasan basah, dan berat brangkasan kering.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemberian kompos tandan 

kosong kelapa sawit sebanyak 1 kg per tanaman memberikan pengaruh terbaik 

terhadap tinggi tanaman, umur berbunga, berat brangkasan basah dan berat 

brangkasan kering.

Penelitian ini
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cabai (Capsicum annum L.) merupakan tanaman sayuran yang banyak 

mengandung vitamin A, B, C, protein, lemak, kalori, fosfor, besi, kalsium, dan zat 

lainnya yang berguna bagi tubuh (Wiryanta, 2002). Selain mengandung gizi cabai juga

Senyawa capsaicin banyakmengandung senyawa capsaicin dan mukokinetik. 

digunakan dalam pembuatan krim obat gosok antirematik atau koyo obat (Andrianto

dan Indarto, 2004). Produksi rata-rata cabai di Indonesia berkisar antara 7 ton sampai 

12 ton per hektar, padahal tanaman cabai memiliki potensi produksi rata-rata yang 

cukup tinggi, yaitu sebesar 25 ton sampai 40 ton per hektar. Rendahnya produksi cabai 

tersebut dapat disebabkan oleh banyak faktor, beberapa diantaranya berkaitan dengan 

teknik budidaya tanaman dan kesuburan tanah (Nawangsih, 2003).

Menurut Rosliani et al (2001) pada umumnya produktivitas cabai selama ini

sangat dipengaruhi oleh musim. Pada musim kemarau penanaman cabai banyak

dilakukan petani sehingga produksi cabai melimpah, sebaliknya pada musim penghujan

produksi cabai sangat rendah, hal ini karena banyak kendala penanaman cabai pada 

musim penghujan. Faktor yang menunjang keberhasilan tanaman sayuran selain perlu 

dipenuhi persyaratan tumbuh, diperlukan teknik budidaya yang tepat seperti pemberian 

pupuk yang berimbang. Sutejo (2002), mengatakan tidak lengkapnya unsur hara 

tersebut baik makro dan mikro, dapat mengakibatkan hambatan bagi pertumbuhan atau 

perkembangan tanaman dan produktivitasnya. Ketidaklengkapan salah satu atau
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beberapa zat hara tanaman baik makro dan mikro dapat diperbaiki dengan penggunaan 

pupuk tertentu pada tanahnya antara lain pemberian bahan organik yang dapat berfungsi 

sebagai pupuk.

Sumber bahan organik antara lain ampas tanaman gambir dan kompos tandan 

kosong kelapa sawit (TKKS). Menurut Bernas et al, (2004), fungsi bahan organik 

antara lain penambah unsur hara tanah, meningkatkan kadar air tanah, memperbaiki 

struktur tanah, dan meningkatkan produksi tanaman. Sejauh ini petani gambir belum 

banyak mengetahui manfaat ampas gambir, ternyata ampas tersebut juga dapat 

berfungsi sebagai bahan organik. Ampas gambir merupakan limbah padatan organik 

hasil kempaan daun dan ranting tanaman gambir. Ampas gambir yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah ampas yang telah mengalami proses dekomposisi secara alami 

menjadi bahan organik lebih dari tiga bulan.

Hasil penelitian Priatna dan Harun (2003), menunjukkan bahwa limbah hasil 

olahan gambir dapat dimanfaatkan sebagai mulsa tanaman gambir dan yang terbaik 

untuk dipakai adalah limbah yang telah dimatangkan selama tiga bulan dengan takaran 

minimal 5 kg per tanaman pada tanaman gambir yang telah menghasilkan. Selanjutnya 

hasil penelitian Rusdinawati (2005), menunjukkan bahwa ampas gambir sebanyak 2 kg 

pada tanaman sawi bakso (caisim) memberikan pengaruh terbaik terhadap tinggi 

tanaman, jumlah daun, luas daun, kandungan klorofil, panjang akar, berat basah tajuk, 

berat basah akar, berat kering tajuk, dan berat kering akar.

Tandan kosong kelapa sawit merupakan limbah padatan hasil pemisahan sawit 

(berondolan) dari tandan buah segar pada waktu pemisahan buah. TKKS dihasilkan 

dalam jumlah yang banyak yaitu 24 % dari tandan buah segar (Elihasridas dan Fauzia,

2002). Pemanfaatan tandan kosong ini dapat digunakan untuk penambahan bahan

pengganti pupuk (Pusat
Oorganik dan hara didalam tanah atau dapat digunakan sebagai

\
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Tandan kosong ini bermanfaat pada daerah yang musimPenelitian Marihat).

kemaraunya agak panjang karena tandan kosong memiliki daya ikat air yang tinggi

(Damoko et al., 1993).

Menurut Damoko dan Sutarta (2006), penelitian aplikasi kompos TKKS pada 

tanaman cabai telah dilakukan di Kabupaten tanah Karo pada tahun 2002 hasilnya 

menunjukkan bahwa aplikasi kompos sebanyak 0,25 kg dan 0,5 kg dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman cabai yang lebih baik berturut-turut hingga 24 % 

dan 45 % terhadap perlakuan kontrol dan pupuk kandang. Begitu juga dengan hasil 

penelitian Yanuar (2007) yang menunjukkan bahwa persentase kompos sebanyak 50 % 

(2,5 kg) pada media setum karet klon PB 260 dalam polibeg memberikan pengaruh 

terbaik terhadap jumlah helai daun, tinggi tunas, diameter tunas, panjang akar lateral 

zona II, berat kering akar zona III dan berat kering tunas.

Hasil penelitian pada cabai dengan menggunakan bahan organik lainnya seperti 

Azolla, dilakukan oleh Roeswitawati (2001) menunjukkan bahwa pemberian bahan 

organik Azolla pada tanaman cabai memberikan pengaruh yang nyata terhadap peubah 

diameter buah dengan dosis bahan organik Azolla yang baik adalah 4 ton per ha. 

Pemanfaatan bahan organik (alang-alang atau eceng gondok) yang dijadikan mulsa pada 

tanaman cabai dari hasil penelitian Rahmi et al. (2002) memperlihatkan bahwa 

komponen hasil dan produksi buah memberikan respon yang sangat nyata karena faktor 

perlakuan yang diberikan menunjukkan interaksi yang baik terhadap komponen hasil 

dan produksi buah. Kombinasi penggunaan 10 ton per ha bahan organik eceng gondok 

menghasilkan jumlah dan berat buah serta produksi buah tertinggi.

Berdasarkan pernyataan diatas maka dilakukan penelitian 

penggunaan ampas gambir dan kompos tandan kosong kelapa sawit terhadap 

pertumbuhan dan produksi pada tanaman cabai.

mengenai
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh pemberian ampas gambir dan 

kompos tandan kosong kelapa sawit terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai

(Capsicum annum L.) di polibag.

C. Hipotesis

Diduga pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit 1,0 kg per tanaman akan 

memberikan pengaruh terbaik pada pertumbuhan dan produksi tanaman cabai

(Capsicum annum L.) di polibag.
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